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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan hal 

yang sangat penting bagi peserta didik, karena pada dasarnya 

mempelajari matematika sama dengan mempelajari konsep. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP 

Paguyuban Bandar Agung masih kurang. Peneliti tertarik untuk 

menerapkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis dan dengan mengontol 

kemandirian belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran situation-based learning 

dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental 

Design dengan rancangan penelitian factorial 1 x 2. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Paguyuban Bandar 

Agung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster 

Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

Ancova Satu Jalur (One Way Ancova) dengan taraf signifikansi 0.05 

dan diperoleh hasil bahwa (1) Terdapat pengaruh model pembelajaran 

situation based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan mengontrol kemandirian belajar peserta didik, (2) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran situation-based learning 

dengan memasukkan variabel kovariat kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik, (3) Terdapat 

pengaruh secara simultan model pembelajaran situation-based 

learning dan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

 

Kata Kunci: Situation-Based Learning, Kemandirian Belajar, 

Pemahaman Konsep Matematis 
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MOTTO 

 

                               

                               

Artinya: 

“diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah 

sesuatu yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, 

Padahal ia Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai 

sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui”. (Q.S Al- Baqarah : 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

proposal skripsi, peneliti menguraikan pengertian dari masing-

masing variabel sebagai berikut: 

1. Pengaruh : Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, 

“Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu baik orang ataupun benda yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang”.
1
 

2. Model pembelajaran : Menurut Trianto, model 

pembelajaran adalah sebuah tatanan yang 

dipergunakan untuk panutan pada saat merencanakan 

pembelajaran untuk nantinya diaplikasikan pada saat 

pembelajaran di kelas.
2
 

3. Model pembelajaran Situation-Based Learning : 

Menurut jurnal pena ilmiah peneliti menyimpulkan  

model pembelajaran situation-based learning adalah 

model pembelajaran berbasis situasi dimana pendidik 

mengkreasi sebuah situasi pembelajaran yang dapat 

memunculkan pertanyaan dari peserta didik dan 

peserta didik memecahkan permasalahan yang 

dibangunnya sendiri.
3
 

4. Kemandirian belajar : Menurut Nurhayati 

kemandirian belajar adalah kebebasan guna 

mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan 

sesuatu dengan benar, gigih dalam berusaha serta 

                                                             
1 Anang Sugeng Cahyono, „Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media 

Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di Indonesia‟, 140–57. 
2 Endang Lovisia, „Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar‟, Science and Physics Education Journal (SPEJ), 2.1 (2018), 
1–10 <https://doi.org/10.31539/spej.v2i1.333>. 

3 Benazir Aqilah and others, „Situation-Based Learning Dalam Upaya 

Meningkatkan Kemampuan Creative Problem Solving Matematis Siswa‟, 2.1 (2017). 
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melakukan sendiri segala sesuatu tanpa bantuan orang 

lain.
4
 

5. Kemampuan pemahaman konsep matematis : 

Menurut jurnal pendidikan matematika peneliti 

menyimpulkan pemahaman konsep matematis adalah 

suatu kemampuan penguasaan materi dan kemampuan 

peserta didik dalam memahami, menyerap, 

menguasai, hingga mengaplikasikan dalam 

pembelajaran matematika.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Melalui proses pembelajaran dapat digali 

sebuah potensi diri dan talenta peserta didik.
6
 Peranan penting 

pendidikan tidak dapat diabaikan pada kehidupan seseorang, 

yang mana pendidikan dalam kelurarga maupun dalam 

masyarakat dan bangsa.
7
 Terlihat peranan penting pendidikan 

dapat memupuk kualitas sumber daya manusia agar semakin 

berkualitas.
8
 Majunya kehidupan bangsa dapat dicapai melalui 

ditingkatkannya kualitas sumber daya manusia dalam proses 

pendidikan, maka dari itu pendidikan menjadi salah satu tolak 

ukur sukses suatu bangsa. 

                                                             
4 Iffa Dian Pratiwi and Hermien Laksmiwati, „Kepercayaan Diri Dan 

Kemandirian Belajar Pada Siswa SMA Negeri “X”‟, Jurnal Psikologi Teori Dan 

Terapan, 7.1 (2016), 43 <https://doi.org/10.26740/jptt.v7n1.p43-49>. 
5 Dian Novitasari, „Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa‟, FIBONACCI: Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan Matematika, 2.2 (2016), 8 

<https://doi.org/10.24853/fbc.2.2.8-18>. 
6 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, 2016. 
7 Delta Aringga Rakhmi and Zaenuri Mastur, „Constructtivism Mathematics 

Learning with Search, Solve, Create, and Share (SSCS) Model to Improve 

Mathematics Disposition and Student Concept Understanding of Limit Function 
Materials of XI Natural Science Class‟, Unnes Journal of Mathematics Education 

Research, 7.2 (2018), 118. 
8 Syulbi Andayu, Susilawati, and Sri Haryati, „Implementation of Search, 

Solve, Create and Share (SSCS) Learning Model To Improve Students‟ Learning 
Achievement on the Subject of Solubility Equilibrium in Class XI Science SMAN 2 

Pekanbaru‟, Jom Fkip, 5.2 (2018), 3. 
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Prinsip pendidikan adalah kegiatan resmi yang 

mecangkup pihak-pihak yang mengedukasi pengetahuan, 

taksiran karakter dalam keselarasan kalender akademik 

peserta didik diantaranya yaitu: pendidik, peserta didik, 

kurikulum, evaluasi, dan administrasi. Seperti yang kita 

ketahui bahwa pendidikan di Indonesia sudah berkembang 

dengan mengembangkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

ini mempunyai niat untuk mengeluarkan sumber daya 

manusia yang bukan hanya menguasai pengetahuan, tetapi 

mempunyai akhlak dan kekreatifan pada hidupnya.
9
 

Pendidikan memiliki hubungan yang erat dengan 

proses menimba ilmu yang melibatkan pendidik dan peserta 

didik. Teknik menggali yang menjadikan manusia sebagai 

subjek atau wujud terlaksananya suatu pendidikan.
10

 Menimba 

ilmu memiliki peranan yang penting untuk manusia salah satu 

hal yang sangat penting bagi manusia, sebagaimana firman 

Allah SWT dalam Al-Qur‟an Surat Al Mujadalah (58) ayat 

11: 

                        

                     

                         

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman dari kamu sekalian dan orang-orang yang berilmu 

beberapa derajat”. (Q.S. Al Mujadalah (58):11) 

Al-Qur‟an surah Al Mujadalah ayat 11 membahas 

apabila ALLAH SWT melihat sesuatu yang sedang dilakukan 

atau dikerjakan orang-orang serta hendak meninggikan derajat 

                                                             
9 Adi Nurcahyo, Budiyono, and Budi Usodo, „Eksperimentasi Model 

Pembelajaran SSCS Terhadap Kemampuan Disposisi Matematis Dan Prestasi Belajar 

Matematika‟, Journal Of Mathematics and Mathematic Education, 5.1 (2018), 78. 
10 Abdullah Ali Fanany Ari Anshori, „Pemikiran Bakr Bin Abdullah Dan 

Abdul Qadir Bin Abdul Aziz Tentang Adab Dan Akhlak Penuntut Ilmu‟, Jurnal Studi 

Islam, 18.2 (2017), 131. 
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orang yang berpendidikan. Pembelajaran bisa disebut sebagai 

teknik yang rumit karena bukan hanya sekedar menyerap 

penjelasan atau sebuah ilmu dari pendidik melainkan 

mengikutsertakan bermacam-macam kegiatan dan tindakan 

yang wajib didapat guna memperoleh peningkatan hasil 

belajar yang baik dari yang sebelumnya di antaranya adalah 

pembelajaran matematika.
11

 Seorang pendidik wajib 

mendesain kegiatan pembelajaran yang bisa membarui 

konsepsi awal peserta didik yang masih kurang sesuai dengan 

konsep materi yang hendak disalurkan atau dapat melengkapi 

konsep awal yang ada pada peserta didik supaya pembelajaran 

yang disalurkan bisa tersalurkan dengan baik, maka 

diperlukan reka baru dalam pembelajaran. Pembelajaran 

adalah salah dari satu sudut pandang pendidikan yang 

disimbolkan dengan terdapatnya pihak penyampai dan 

penyerap pengetahuan, kewajiban adanya sebuah unsur 

formal, terorganisasi, mempunyai target dan perangkat 

kurikulum.
12

 Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat 

Dimyati dan Mujiono yang mengungkapkan bahwa 

pembelajaran adalah usaha yang digunakan untuk mencapai 

tujuan kurikulum dengan bantuan professional guru.
13

 

Kurangnya pembelajaran matematika sekarang ialah peserta 

didik kurang mampu mengaitkan konsep matematika di 

sekolah dengan pengalaman sehari-hari.  

Driver dan Leach mengungkapkan bahwa pemahaman 

adalah kemampuan  menguraikan sebuah situasi atau sebuah 

tindakan.
14

 Pemahaman konsep matematika merupakan hal 

yang sangat penting bagi peserta didik, karena pada dasarnya 

                                                             
11 Fredi Ganda Putra, „Pengaruh Pembelajaran Interaktif Laju Reaksi 

Berbantuan Komputer Terhadap Hasil Belajar Siswa‟, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 7.2 (2016), 203–10. 
12 Ari Anshori. 
13 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, 1st ed. 

(Yogyakarta:DEEPUBLISH, 2018), h. 6 
14 Sahat Saragih and Vira Afriati, „Peningkatan Pemahaman Konsep Grafik 

Fungsi Trigonometri Siswa SMK Melalui Penemuan Terbimbing Berbantuan 
Software Autograph‟, Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan, 18.4 (2012) 

<https://doi.org/10.24832/jpnk.v18i4.95>. 
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mempelajari matematika sama dengan mempelajari konsep. 

Kemahiran pemahaman konsep menjadi modal utama yang 

dipergunakan untuk menyelesaikan sebuah persoalan, oleh 

karena itu menyelesaikan sebuah persoalan tentunya harus 

menguasai konsep dari soal tersebut, penguasaan konsep juga 

sangat dibutuhkan saat menyelesaikan soal antar ruang 

lingkup. Pemahaman  konsep juga memiliki beberapa 

tingkatan, seseorang dapat mengalami stimulus-stimulus 

berbeda hal itulah yang menjadikan pemahaman konsep orang 

satu dengan yang lainnya berbeda-beda.  

Pemahaman konsep,komunikasi, dan pemecahan 

masalah merupakan ketiga aspek dari kemampuan peserta 

didik pada saat pembelajaran matematika.
15

 Kegiatan 

pembelajaran menjadi hal yang sangat penting guna 

memperoleh hasil dari sebuah pembelajaran tersebut. Melihat 

tercapai atau tidaknya target pembelajaran bisa dilihat dari 

berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mengikuti setiap 

kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan peserta didik 

dapat dilihat dari pemahaman serta penguasaan materi 

pembelajaran, oleh karena itu semakin tinggi pula presetasi 

peserta didik.
16

 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilaksanakan 

dengan Ibu Arum, S.Pd. sebagai salah satu pendidik mata 

pelajaran matematika dikelas VIII dan observasi di SMP 

Paguyuban Bandar Agung Lampung Timur, didapatkan data 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

memberikan sebuah soal essay materi pola bilangan. Berikut 

adalah nilai tes kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

kelas VIII SMP Paguyuban Bandar Agung Lampung Timur: 

Tabel 1.1 

                                                             
15 Ira Vahlia Satrio Wicaksono Sudarman, „Efektifitas Penggunaan Metode 

Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Mahasiswa‟, Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 7.2 (2016), 275. 
16 Syahidah Belanisa, „Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Berfikir Kritis 

Terhadap Pemahaman Konsep Matematika ( Survei Pada Mts Swasta Di Kota 

Tangerang Selatan )‟, Jurnal Pendidikan MIPA, 2.1 (2019), 73–79. 
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Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Paguyuban Bandar Agung Lampung Timur Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

No Kelas Jumlah 

Peserta 

Didik 

Interval Nilai KKM 

Nilai < 71 Nilai   71 

1. VIII 1 30 16 14 

2. VIII 2 30 20 10 

3. VIII 3 30 22 8 

 Jumlah 90 58 32 

Presentase 100% 64,00% 36,00% 

Sumber: Data Nilai Tes Awal Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Kelas VIII  SMP Paguyuban Bandar 

Agung Lampung Timur 

Tabel 1.1 diketahui bahwa KKM di SMP Paguyuban 

Bandar Bandar Agung Lampung Timur adalah 71. Populasi 

peserta didik kelas VIII, kelas VIII 2, dan kelas VIII 3 adalah 

90 peserta didik. Berdasarkan hasil tes awal kemampuan 

pemahaman konsep matematis pseserta didik, dapat dilihat 

bahwa peserta didik yang belum memenuhi KKM yaitu 58 

peserta didik dengan persentase sebesar 64,00% dan peserta 

didik telah memenuhi KKM yaitu 32 peserta didik dengan 

persentase sebesar 36,00%. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP 

Paguyuban Bandar Agung Lampung Timur dengan salah satu 

pendidik mata pelajaran matematika, yaitu Ibu Puspa Arum J, 

S.Pd., didapatkan informasi bahwa saat kegiatan pembelajaran 

sedang berlangsung masih ada peserta didik yang kurang aktif 

saat mengerjakan soal matematika. Beberapa peserta didik 

masih beranggapan soal yang telah ditujukan sulit untuk 

diselesaikan. Ibu Puspa Arum J, S.Pd., juga mengungkapkan 

bahwa proses pembelajaran matematika yang berlangsung di 

SMP Paguyuban sudah memenuhi KKM dikarenakan pada 

saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik bisa 
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menyelesaikan masalah yang ditujukan akan tetapi pada saat 

ujian dilakukan tidak sedikit peserta didik yang masih belum 

mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah. 

Wawancara berikutnya adalah dengan Ibu Rahmat 

Dwi Widiarti, M.Pd., beliau sependapat bahwa teknik 

pembelajaran yang dilaksanakan memakai kurikulum 2013 

yang mana peserta didik belajar dengan berkelompok dan 

pendidik mempersiapkan LKPD untuk setiap pertemuan. 

Peserta didik sering menemukan kesulitan pada saat proses 

pembelajaran dikarenakan peserta didik diupayakan untuk 

lebih aktif saat kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

matematika peserta didik yang masih rendah dikarenakan 

masih kurangnya minat belajar dari peserta didik dan sulitnya 

peserta didik dipacu untuk berpikir dalam menyelesaikan soal 

matematika. Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 

satu peserta didik SMP Paguyuban Bandar Agung Lampung 

Timur yaitu Dhio Marcel Setiawan di Kelas VIII 1, Dhio 

beranggapan bahwa cara pendidik dalam mengajarkan materi 

masih kurang untuk dipahami oleh sebagian peserta didik 

sehingga proses belajarnya masih kurang maksimal. 

Berdasarkan data hasil wawancara tersebut, peneliti 

juga mendapatkan informasi bahwa di SMP Paguyuban 

Bandar Agung Lampung Timur belum pernah menerapkan 

model pembelajaran situation based learning. Selain memilih 

model pembelajaran yang tepat maka harus diimbangi dengan 

kemandirian belajar seluruh peserta didik. Kemandirian 

belajar merupakan situasi aktivitas belajar mandiri yang tidak 

bergantung pada orang orang lain, yang mana peserta didik 

mempunyai kemauan dan tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dalam menyelesaikan permasalahan belajar. 

Kemandirian dapat tercapai jika peserta didik dapat 

mengontrol dirinya dari segala yang yang dilakukannya, 

mengevaluasi kemudian dapat merencanakan sesuatu yang 

lebih dari pembelajaran yang telah dilewati serta peserta didik 

dapat aktif pada saat proses pembelajaran. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Subliyanto yang mengungkapkan bahwa 
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kemandirian belajar merupakan aktivitas belajar yang dipacu 

oleh diri sendiri, pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri 

yang mana tidak ada campur tangan orang lain untuk 

mempertanggung jawabkannya. Kepribadian seorang peserta 

didik yang mempunyai ciri kemandirian akan berpengaruh 

positif terhadap hasil belajarnya. Hal ini disebabkan oleh 

karena anak tersebut mulai yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Secara sadar peserta didik akan berusaha keras 

guna mencapai prestasi belajar yang diharapkan, peserta didik 

tersebut siap dalam upaya pemecahan masalah yang muncul.
17

 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat yang 

diiringi dengan kemandirian belajar peserta didik diharapkan 

dapat mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar peserta didik mempunyai peranan yang 

sangat penting karena jika hanya memilih model pembelajaran 

yang tepat tanpa diiringi dengan kemandirian belajar siswa 

maka hasilnya pasti kurang maksimal. Peserta didik yang 

memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi pasti dapat 

lebih maksimal disetiap kegiatan pembelajaran, beda dengan 

peserta didik yang memiliki tingkat kemandirian yang rendah 

maka pasti peserta didik tersebut kurang maksimal dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. Ketepatan model pembelajaran 

juga tak kalah penting model pembelajaran yang tepat sangat 

berpengaruh oleh karena model pembelajaran yang 

menyenangkan diharapkan dapat lebih membangun 

kemandirian belajar siswa serta meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsepnya. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang meneliti 

kemampuan pemahaman konsep matematis antara lain 

meneliti pengaruh pendekatan pembelajaran matematika 

realistik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

dan kemandirian belajar siswa SMP, pengaruh problem based 

learning dengan strategi murder terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa, pengaruh penerapan 

model contextual teaching and learning terhadap kemampuan 

                                                             
17 Belanisa. 
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pemahaman konsep matematis siswa SMP pada materi garis 

dan sudut, sedangkan peneliti sebelumnya belum ada yang 

menganalisis tentang pengaruh model pembelajaran situation 

based learning dan kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis.  

Berdasarkan berbagai paparan di atas, pada umumnya 

model pembelajaran situation-based learning disertai dengan 

kemandirian belajar jarang digunakan. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melalukan penelitian guna melihat Pengaruh 

Model Pembelajaran Situation-Based Learning dan 

Kemandirian Belajar Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Model pembelajaran belum maksimal. 

b. Gaya belajar yang berbeda-beda. 

c. Belum memperhatikan kemandirian belajar peserta 

didik. 

d. Masih terdapat peserta didik yang mengalami 

kesulitan saat pembelajaran matematika. 

e. Masih rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis 

membatasi masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Model pembelajaran yang diteliti adalah model 

pembelajaran situation-based learning. 

b. Kemampuan yang akan ditingkatkan yaitu 

kemampuan pemahaman konsep matematis dengan 

memperhatikan kemandirian belajar peserta didik 

khususnya pada materi persamaan kuadrat IX SMP. 
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D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran situation-

based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan mengontrol kemandirian belajar peserta 

didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran situation-based learning dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran situation-

based learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis dengan mengontrol kemandirian belajar peserta 

didik. 

2. Mengetahui pengaruh variabel kovariat kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh secara simultan model 

pembelajaran situation-based learning dan kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 
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Penelitian ini sekurang-kurangnya dapat 

bermanfaat sebagai sumbangan ilmu karya ilmiah, 

khususnya pada dunia pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti bisa meluaskan ilmu pengetahuan agar 

dapat menggunakan model pembelajaran kreatif, 

efisien, dan baik dalam pembelajaran matematika 

sebagai calon pendidik. 

b. Bagi sekolah bisa mewariskan pengetahuan dan 

pembaruan proses pengajaran di sekolah agar dapat 

terus lebih baik kualitasnya. 

c. Bagi guru sebagai semangat guna semakin berkarya 

dalam mengkreatifkan dan mengefisienkan proses 

penyaluran atau meluaskan penggunaan model 

pembelajaran matematika. 

d. Bagi peserta didik kelas IX di SMP Paguyuban 

Lampung Timur agar dapat meningkatkan 

kemandirian belajar juga kemampuan pemahaman 

konsep matematis serta rasa percaya diri dalam 

pembelajaran khususnya pada pembelajaran 

matematika. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penulisan penelitian ini didasarkan pada beberapa 

sumber kajian yang relevan, kajian-kajian yang menjadi dasar 

penelitian dan relevan antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Indah Lestari, Yuan Andinny, 

dan Mailizar (2019): “Pengaruh Model Pembelajaran 

Situation Based Learning dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Indah Lestari, Yuan 

Andinny, dan Mailizar bahwa model pembelajaran 

situation based learning memiliki pengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
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sama menggunakan model pembelajaran situation based 

learning dan kemandirian belajar. Perbedaan penelitian 

kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

variabel terikatnya menggunakan kemampuan 

pemahaman konsep matematis serta teknik pengolahan 

datanya menggunakan uji anova dua arah. 

2. Penelitian yang dilakukan Dodik Mulyono (2017): “The 

Influence Of Learning Model And Learning Independence 

On Mathematics Learning Outcomes By Controlling 

Students‟ early Ability”. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan Dodik Mulyono bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelompok siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 

lebih tinggi dari pada pembelajaran matematika siswa 

dengan menggunakan fasilitator siswa dan menjelaskan 

model, setelah mengontrol kemampuan awal siswa. 

Terhadap pengaruh interaksi antara model pembelajaran 

dengan kemandirian belajar terhadap hasil belajar 

matematika siswa, setelah mengontrol kemampuan awal 

siswa. Pada siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi, hasil belajar matematika siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran reciprocal teaching 

lebih unggul daripada yang diberikan fasilitator siswa dan 

menjelaskan model, setelah mengontrol kemampuan awal 

siswa. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama menggunakan kemandirian 

belajar dan menggunakan teknik analisis ancova serta 

akan meneliti peserta didik SMP. Perbedaan penelitian 

kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

variabel bebas (  ) menggunakan model pembelajaran 

situation based learning kemudian variabel terikat (Y) 

menggunakan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. Pada penelitian sebelumnya menggunakan 

teknik analisis ancova dua jalur sedangkan penelitian ini 

menggunakan ancova satu jalan.  
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3. Hery Herwanto, Ida Karnasih, dan Abdul Mujib (2020): 

“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Realistik (PMR) Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis dan Kemandirian Belajar Siswa SMP”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Hery Herwanto, Ida 

Karnasih, dan Abdul Mujib bahwa pendekatan PMR 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis dan kemandirian belajar siswa SMP. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama menggunakan kemampuan pemahaman 

konsep dan kemandirian belajar dan juga meneliti peserta 

didik SMP. Perbedaan penelitian kali ini dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada variabel bebas (  ) 

menggunakan model pembelajaran situation based 

learning kemudian kemandirian belajar pada penelitian ini 

dijadikan variabel bebas (  ) dan penelitian ini akan 

meneliti peserta didik SMP kelas VIII. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis ancova sedangkan pada 

penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis 

anova dua jalan. 

4. Yeyen Sayekti (2019): “Pengaruh Problem Based 

Learning Dengan Strategi “MURDER” Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Yeyen Sayekti bahwa 

problem based learning dengan strategi MURDER 

memiliki pengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Sokaraja. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah sama-sama menggunakan kemampuan 

pemahaman konsep matematis dan pada penelitian ini 

akan menggunakan kelas VIII. Perbedaan penelitian kali 

ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel 

bebasnya menngunakan model pembelajaran situation 

based learning dan kemandirian belajar. Pada penelitian 

ini menggunakan teknik analisis data ancova sedangkan 
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pada penelitian sebelumnya menggunakan teknik analisis 

data independent sampel t test 

5. Nurul Afifah Rusyda dan Dwi Septina Sari (2017): “ 

Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And 

Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP Pada Materi Garis Dan Sudut”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Nurul Afifah Rusyda dan 

Dwi Septina Sari kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

contextual teaching and learning lebih baik dibandingkan 

dengan pemahaman konsep matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvensional dikelas VII SMP Negeri 13 Padang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama ingin melihat pengaruh dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis. Perbedaan 

penelitian kali ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada variabel bebasnya menggunakan model 

pembelajaran situation based learning dan kemandirian 

belajar kemudian meneliti peserta didik kelas VIII dan 

menggunakan teknik analisis uji-t sedangkan pada 

penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik analisis 

ancova. 

6. Nirmalasari Yulianty (2019): “Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Dengan Pendekatan 

Pembelajaran Matematika Realistik”. Hasil penelitian 

Nirmalasari Yulianty terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan 

pendekatan matematika realistik dan pembelajaran 

konvensional setelah mengontrol kemampuan awal siswa. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah sama-sama menggunakan teknik analisis data 

ancova serta ingin melihat kemampuan matematis peserta 

didik. Perbedaan penelitian kali ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah pada variabel bebasnya menggunakan 

model pembelajaran situation based learning dan 
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kemandirian belajar dan peserta didik yang akan diteliti 

adalah kelas V sedangkan pada penelitian ini peneliti akan 

meneliti peserta didik kelas VIII. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Kajian terhadap masalah pokok yang disebutkan 

diatas dibagi atau dikembangkan dalam beberapa hal: 

Bab I Pendahuluan 

A. .Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II Landasan Teori dan Penganjuan Hipotesis 

A. Teori Yang Digunakan 

B. Kerangka Berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Bab III Metode Penelitian 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, Dan Teknik Pengambilan 

Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Definisi Operasional Variabel 

F. Instrumen Penelitian 

G. Uji Coba Instrumen 

H. Teknik Analisis Data 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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A. Analisis Uji Coba Instrumen 

B. Analisis Data Hasil Penelitian 

C. Pembahasan 

Bab V Penutup 

A. Kesimpulan 

B. Rekomendasi 

 

 

 

 



79 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran situation-based 

learning terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik dengan mengontrol kemandirian 

belajar. 

2. Terdapat pengaruh variabel kovariat kemandirian belajar 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

situation-based learning dan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

B. Rekomendasi  

Melihat hasil analisis data peneliti berharap dapat 

memberikan saran mengenai kemandirian belajar dan 

kemampuan pemahaman konsep matematis, berdasarkan 

pelaksanaan dan kesimpulan dari hasil penelitian, ada 

beberapa hal yang perlu peneliti rekomendasikan sebagai 

berikut: 

1. Pendidik dapat menggunakan model situation based 

learning dimana pembelajaran berbasis situaasi dapat 

membantu peserta didik lebih cepat mencerna karena 

disuguhkan langsung dengan situasi yang merangsang 

pemikiran peserta didik. 

2. Peneliti kedepannya dapat menggunakan media 

pembelajaran saat proses pembelajaran.. 
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